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MACROTYLOMA UNIFLORUM (LEGUMINOSAE)
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PENDAHULUAN
Dari hasil penelitiannya mengenai marga Doli-
chos L. dan kerabatnya dari Aftika timur. Verdcourt
(1970b) telah memisahkan Dolichos lablab L. dan
Dolichos uniflorus Lam. dari margaDolichos dan
menempatkannya berturut-turut dalam marga Lab-
lab Adans. dan Macrotyloma (Wight & Arn.)
Verde. Sebagai konsekuensinya D. lahlab diganti
namanya menjadi Lablab purpureus (L.) Sweet dan
merupakan jenis tipe marga Lablab yang hanya
terdiri atas satu jenis, sedang D. uniflorus menjadi
Macrotyloma uniflorum (Lam.) Verde, dan me-
rupakan tipe marga Macrotyloma. Pemisahan kedua
jenis ini dari marga Dolichos didasarkan terutama
pada adanya perbedaan dalam sifat-sifat putik, ser-
buk sari serta kromosomnya (Tabel 1).
Tabel 1. Beberapa sifat marga Dolichos sensu stricto, Lablab fan Macrotyloma
Lablab Macrotyloma Dolichos
1. Tangkai putik
2. Kepala putik
3. Biji
4. Serbuk sari
5. Jumlah kromoson
Pipih pada bagian samping Ramping, tidak ada pe-
kiri dan kanan, memben- nebalan pada bagian ba-
tuk sudut hampir 90° wan, tidak berbulu atau
dengan bakal buah, bagian berbulu pendek.
atas pada sisi dalam ber-
bulu seperti jenggot.
Tidak berambut seperti
kuas gambar (penicillate)
Umumnya berambut se-
perti kuas gambar.
Agak tertekan, hilum pan^ Pipih, hilum pendek dan
jang, menonjol dengan aril tidak menonjol.
putih.
Tidak berduri. Berduri.
2n = 22 2n = 20, sangat kecil
(M. uniflorum (Lam.)
Verde., M. axillare
(E. Mey.) Verde.)
Tebal seluruhnya, atau
bagian bawah menebal,
bagian atas ramping, ti-
dak berbulu atau berbu-
lu seperti jenggot.
Tidak berambut atau be-
rambut sepeiti kuas gam-
bar.
Pipih, hilum pendek dan
tidak menonjol.
Tidak berduri
2n = 20, besar
£^1, glabrescens Wilezek)
Menurut Backer & Bakhuizen van den Brink Jr.
(1963) di Jawa terdapat empat jenis Dolichos
yaitu D. falcatus Klein & Wild, dan D. junghuh-
nianus Bth. yang tumbuh liar, D. uniflorus yang
1
 kadang-kadang ditanam dan D. lablab yang umum
dibudidayakan. Hanya tiga dari empat jenis .terse-
but yang berhasil ditemukan kembali dilapangan.
Berikut ini sifat-sifatsemai ketiga jenis itudibahas
dan dicoba dikaitkan dengan pengelompokannya
dalam berbagai marga tadi.
BAHAN DAN CARA KERJA
Dalam penelitian ini digunakancontoh biji no.
1294 a (D- lablab) yang berasal dari Jawa lengah,
no. 1300 (D. falcatus) dari Jawa Timur dan no.
2410 (D. uniflorus) dari Bali. Ketiga contoh ini
merupakan sebagiandari pada koleksi biji kacang-
kacangan di Lembaga Biologi Nasional -L1H,
Bogor.
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Biji-biji tersebut direndam di dalam air selama
24 jam, dikccambahkan di antara kertas saring lem-
bab, komudian dipindahkan ke dalam pot berisi
tanah dan kompos dengan pcrbandingan 2 : 1 .
Pengamatan sifat-sifat scmai dilakukan selama satu
bulan.
HASH
Biji D. lablab mempunyai hilum yang panjang,
berwarna putih, letaknya menDnjol dengan alur di
kiri-kanannya. Panjangnya kurang lebih sepertiga
keliling biji melalui sumbu panjangnya atau hampir
sama dengan sumbu panjang. Sebaliknya, hilum
biji D. falcatus dan D. uniflorus pendek dan tidak
menonjol, panjangnya kurang dari setengah sumbu
panjang biji. Di samping itu biji D. lablab lebih
panjang dan lebih lebar dari pada biji-biji D. fal-
catus dan D. uniflorus. Berat kering udara 100
biji D. lablab rata-rata 28,3 gram, sedang berat
kering 100 biji kedua jenis lainnya masing-masing
kurang dari 5 gram.
Dari hasil pengamatan kecambah dapat dike-
mukakan bahwa ketiga jenis kacang-kacangan ini
mempunyai kotiledon yang epigeal. Kecambah D.
lablab mempunyai kotiledon yang palingbesar dan
giigur paling cepat.
Tinggi rata-rata semai D. lablab, D. uniflorus
dan D. falcatus seminggu setelah ditanam berturut-
turut 52,9 mm, 24,8 mm dan 14,1 mm. Pada umur
• dua minggu tinggi rata-ratanya berturut-turut 79,3
mm, 37,6 mm dan 18,7 mm, sedang pada umur
25 hari tinggi rata-ratanya menjadi 280,1 mm,
, 75,0 mm dan 31,5 mm.
' Semua semai D. lablab pada umur satu minggu
kedua daun tunggalnya sudah membuka. Pada umur
yang sama baru separoh dari jumlah semai D. uni-
florus kedua daun tunggalnya sudah membuka,
sedang pada D. falcatus belum dijumpai daun
tunggal yang sudah membuka. Pada umur dua ming-
gu semua semai D. lablab sudah mempunyai dua
daun majemuk yang sudah membuka, sedang semai
D. uniflorus baru beberapa yang mempunyai satu
daun majemuk yang sudah membuka. Pada waktu
itu belum ada daun majemuk semai D. falcatus
yang sudah membuka. Pada umur 25 hari daun
majemuk D. lablab, D. uniflorus dan D.falcatus
be r tu ru t - tu ru t ber jumlah 4 — 5, 2 -- 3 dan 1 - 2
helai. Ketiga jenis ini m e m p u n y a i daun majemuk
yang beranak daun tiga. ,.,r_
Kedua daun tunggai masing-masing jenis ber-
tangkai dan letaknya berhadapan. Pada pangkal
dan ujung tangkainya terdapat bantalan.Di antara
pangkal tangkai terdapat sepasang daun penumpu
yang berhadapan. Pada D. lablab di bawah helai
daun tunggalnya, di antara tangkai dan bantalan
kecil terdapat sepasang daun penumpu kecil yang
berbentuk lancor. Daun penumpu kecil ini cepat
sekali gugur,seringkali salah satubahkan keduanya
sudah tidak ada waktu helai daun membuka./?.
uniflorus maupun D. falcatus tidak mempunyai
daun penumpu kecil pada daun tunggalnya.
Helai daun tunggal D. lablab hampir lokos. tepi-
nya rata, ujungnya lancipataubermukro.parrckal-
nya berbentuk jantung dengan lengkungan yang
mula-mula mendatar atau menyamping keatas ke-
mudian membelok ke bawah menjauhi tangkai
daun. Bentuk dan permukaan helai daun tunggal
D. falcatus seperti pada D. lablab, tetapi lenekungan
pada pangkalnya langsung mengarah ke bawah
menjauhi tangkai daun. Daun tunggal D. umflonis
pangkalnya seperti pada D. lablab,tetapi ujunoiya
tumpul atau bertakik dan urat daun utaman>adi
permukaan- bawah berbulu pendek dan jaiang.
Ukuran helai daun tunggal pada D. lablab 3.6 -
5,1 \ 4,1 - 5 cm, pada D. uniflorus 1.5 - 2 . 1 x
1,5 - 2,3 cm, sedang pada D. falcatus 1.7 -2 .4 x
1,6-1,9 cm.
Tangkai daun tunggal pada D. lablab panjang-
nya 3 - 4,8 cm, pada D. uniflorus 0.8 -12 cm,
sedang pada D. falcatus 0,9 — 1,8 cm.
Daun penumpu di antara pangkal tangkai daun
tunggal D. lablab lebih besar dari pada daun penum-
pu pada D. uniflorus maupun D. falcatus, letaknya
agak mendataT, tidak berbulu dan ujungnya berbasri
dua. Nisbah bagian yang terbagi dan bagian yang
tidak terbagi l.k. 1:4. Daun penumpu padaZ). falca-
tus berbulu pendek dan jarang, bagian ujungnya juga
terbagi dua, letaknya juga agak mendatar. Panjang
bagian yang terbagi hampir sama dengan panjang
bagian yang tidak terbagi. Sebaliknya daun penumpu
yang sama pada D. uniflorus berbulu agak panjang,
ujungnya tidak terbagi dan letaknya vertikal.
Mengenai daun majemuk pertama, pada D. lab-
lab hampir lokos, anak daunnya yang di ujung
bundar telur-belah ketupat sampai membundar,
tepinyafata.ujungnya me lancip,pangkalnya tumpul.
Anak daun ujung pada daun majemuk pertama
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Tabel 2. Beberapa sifat morfologi semai Dolichos trilobus, Lablab purpureusdan Macrotyloma uniflorum
1.
2.
3.
4.
5.
Kotiledon
Tinggi semai
— umur 1 minggu
- „ 2 „
- „ 25 hari
Jumlah daun maje-
muk pada umur 25
hari
Daun penumpu kecil
pada daun tunggal
Daun tunggal
- permukaan
— ujung
— pangkal
L. purpureus
epigeal
52,9 mm
79,3 „
280,1 „
4 - 5 helai
sepasang, satu atau
tidak ada
lokos
lancip aatau bermukro
berbentuk jantung, leng
M. uniflorum
epigeal
24,8 mm
37,6 „
75,0 „
2 - 3 helai
tidak ada
berbulu pendek pada
urat daun utama di sisi
bawah
tumpul atau bertakik
berbentuk jantung, se-
ll trilobus
epigeal
14,1 mm ^ V
18,7 „
31,5 „
1 - 2 helai
tidak ada
lokos
lancip atau bermukro
berbentuk jantung, leng-
— panjang
— lebar
— panjang tangkai
daun
kungan mendatar atau
menyamping ke atas ke-
mudian ke samping bawah
3,6 - 5,1 cm
4,1 - 5,0 cm
3,0 - 4,8 cm
perti pada L. purpureus kungan langsung menga-
rah ke samping bawah
1,5 - 2,1 cm
1,5 - 2,3 cm
0,9 - 1,8 cm
6. Daun penumpu di an- ujung terbagi dua, nisbah ujung tidak terbagi
tara tangkai daun tung- bag. yang terbagi dan yang
gal tidak terbagi = 1 : 4;
lokos berbulu agak panjang
7. Anak daun ujung pada
daun majemuk pertama
1,7-2,4 cm
1,6-1,9 cm
0 , 8 - 1 , 2 cm
ujung terbagi dua, nisbah
bag; yang terbagi dan yang
tidak terbagi = 1 : 1 ber-
bulu pendek dan jarang
- bentuk
- ujung
- pangkal
- nisbah panjang
dan le bar
— bulu
— nisbah panjang
tangkai (+rakis)
daun dan panjang
anak daun ujung
— panjang helai daun
- lebar „ „
— panjang tangkai
daun (+ rakis)
8. Daun pe'numpu kecil
pada daun majemuk
pertama
- bentuk
- bulu
- nisbah panjang
dan lebar
bundar telur - belah ke-
tupat sampai membundar
melancip
tumpul
1,06
hampir lokos
2,29
4,1 - 6,1 cm
4,4 - 6,0 cm
10,2 - 14,2 cm
lonjong, melengkung
panjang dan jarang
6
lonjong
lancip
agak tumpul
2,31
befbulu pendek, halus
dan agak rapat
0,95
2,1 - 3,7 cm
1,1 - 1 , 8 cm
1,9 - 3 , 9 cm
lonjong, agak meleng-
kung
panjang dan jarang
5,5
bundar telur-belah ketupat
melancip
tumpul atau agak mendatai
1,29
hampir lokos
1,58
2,0 - 2,7 cm
1,3 - 2 , 1 c m
2 , 7 - 4 , 5 cm
seperti garis, hampir tidak
melengkung
pendek dan agak rapat
11,5
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D. falcatus seperti pada D. lablab, tetapi tidak
membundar dan pangkalnya tumpul atau agak
mendatar dan ukurannya jauh lebih kecil. Daun
majemuk pertama D. uniflorus berbulu pendek,
halus dan agak rapat, anak daun yang di ujung
bentuknya lonjong dengan ujung lancip dan pang-
kalnya tumpul. Nisbah panjang dan lebar anak daun
ujung pada D. uniflorus lebih besar dari 2, sedang
pada dua jenis terdahulu masing-masing kurang
dari 2. Sebaliknya, nisbah panjang rata-rata tangkai
daun dan panjang rata-rata anak daun ujung pada
D. lablab lebih dari 2, sedang pada D. falcatus dan
D. uniflorus masing-masing kurang dari 2.
Anak daun ujung dari pada daun majemuk per-
tama D. lablab mempunyai daun penumpu kecil
yang berbulu agak panjang dan jarang, demikian
pula pada D. uniflorus. Pada D. falcatus bulu-
bulunya pendek dan agak rapat. Daun penumpu
kecil ini pada D. lablab bentuknya lonjong, me-
lengkung, ujungnya lancip. PadaZ). falcatus bentuk-
nya hampir seperti pada D. lablab, tetapi kurang
melengkung, lebih kecil,sedang pada D. uniflorus
berbentuk garis yang melancip ke arah ujung, ham-
pir tidak melengkung.Nisbah rata-rata panjang dan
lebarnya pada D. labjiab 6, pada D. falcatus 5,5
sedang pada£>. uniflorus 11,5.
PEMBAHASAN
Bentuk dan ukuran hilum biji D. lablab ternyata
sang at khas sehingga sangat mempermudah pem-
bedaan jenis ini dari D. falcatus dan D. uniflorus.
Sifat,-sifat hilum ini telah digunakan oleh Verdcourt
(1970b)untukmembatasi marga Lafi/ah. Disamping
itu biji D. lablab juga mudah dibedakan dari biji-
biji kedua jenis lainnya dari berat dan ukurannya
yang lebih besar.
Dari hasil penelitian jelaslah bahwa semaiketiga
jenis yang diteliti satu sama lain dapat dibedakan
dengan mudah. Semai D. lablab tumbuh paling
cepat, disusul oleh semai D. uniflorus, kemudian
oleh D. falcatus. Sebagaimana diketahui dua jenis
yang disebut terdahulu umum dibudidayakan se-
bagai tanaman semusim, sedang D. falcatus di
alam tumbuh liar sebagai tumbuhan tahunan.Bebe-
rapa sifat morfologi semai yang membedakan ke-
tiga jenis itu satu sama lain ialah bentuk dan ukuran
daun tunggal, ada tidaknya daun penumpu kecil
pada daun tunggal,bentuk dan letakdaun penumpu
di antara pangkal tangkai daun tunggal, bentuk,
ukuran serta nisbah panjang dan lebar anak daun
ujung dari pada daun majemuk pertama, nisbah
panjang dan lebar anak daun ujung, nisbah pan-
jang tangkai daun dan panjang anak daun ujung,
bentuk dan nisbah panjang dan lebar daun pe-
numpu kecil pada anak daun ujung (Tabel 2).
Morfologi semai seringkali memberikan sifat-
sifat yang mempunyai nilai taksonomi, namun ma-
sih kurang mendapatkan perhatian sebagaimana
seharusnya (Davis & Heywood 1973). Pada pene-
litian semai Canavalia dan Mucuna (Sastrapradja
et al. 1975; Sastrapradja et al. 1976) ternyata
sifat-sifat morfologi semai dapat digunakan untuk
membedakan jenis-jenis dalam kedua marga terse-
but. Kctiga jenis yang semainya diamati dalam
penelitian ini dahulu dikelompokkan dalam satu
marga Dolichos L. Namun kemudian oleh Verd-
court (1970a., 1970b) D. lablab dan D. uniflorus
dikeluarkan dari marga Dolichos, sedang D. falcatus
tetap ditempatkan dalam marga itu dan dikelom-
pokkan dalam D. trilobus L. (Verdcourt 1968).
Dari hasil penelitian ini jelas bahwa sifat-sifat se-
mai ketiga jenis itu amat berbeda, sehingga tidak
saja mempertajam pemisahan D. lablab dan D.
uniflorus dari marga Dolichos, tetapi juga mem-
perkuat penempatan D. lablab dan D. uniflorus
dalam marga yang berlainan, yaitu berturut-tu-
rut Lablab dan Macrotyloma. Apakah sifat-sifat
semai D. falcatus dan ,0. uniflorus bertufut-turut
bisa mewakili sifat-sifat semai marga Dolichos dan
Macrotyloma, masih diperlukan penelitian lebih Ian-
jut.
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